EFEKTIVITAS FEROMON EXI DAN POLA TANAM TUMPANGSARI 

BAWANG MERAH – TANAMAN AROMATIK TERHADAP TINGKAT 







1.1 Latar Belakang 
Bawang merah ( Allium ascalonicum L.) merupakan komoditi yang memiliki 
nilai ekonomi penting, karena sebagai pemenuh konsumsi masyarakat dan merupakan 
sumber pendapatan bagi daerah. Menurut data terbaru Organisasi Pangan dan 
Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO) produksi bawang merah mencapai 83 
juta ton pada tahun 2012 (Hanci & Cebeci, 2015). Bawang merah mempunyai 
kontribusi pada perkembangan ekonomi wilayah yang berkisar mencapai Rp 2,7 
triliun. Dalam waktu 2012 sampai dengan 2017 di Jawa Timur produksi umbi 
bawang merah mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2018 produksi umbi 
bawang merah mengalami penurunan produksi sebesar 16,54% (Rachmawati. 
Rahayu, 2018). Penyebab menurunnya produksi bawang bisa dikarenakan ketersedian 
benih bermutu, teknik budidaya yang baik belum diterapkan, sarana dan prasarana 
masih terbatas dan yang paling utama yaitu serangan organisme pengganggu tanaman 
(OPT) yang tinggi. 
Spodoptera exigua Hubner merupakan hama utama pada budidaya bawang 
merah. Menurut Widodo dkk., (2014) kehilangan hasil panen akibat serangan 
Spodoptera exigua dapat mencapai 62,89 bahkan bisa mengalami kegagalan panen. 
(Marsadi dkk., 2017) mengatakan bahwa gejala serangan larva Spodoptera exigua 





bagian dalam dimakan oleh ulat sehingga mengakibatkan daun mengering sehingga 
kualitas dan kuantitas hasil tanaman menurun.  
Saat ini petani mengendalikan Spodoptera exigua dengan menyemprotkan 
insektisida kimia dengan dosis tinggi, dengan rentan waktu penyemprotan satu 
minggu dua sampai tiga kali. Basri, (2016) mengatakan bahwa penggunaan 
insektisida secara intensif menyebabkan hama resisten terhadap insektisida yang 
digunakan. Maka dari itu perlu dilakukan alternatif lain untuk mengendalikan 
Spodoptera exigua.  
Pengendalian dengan becocok tanam merupakan tindakan untuk mengurangi 
serangan hama. Pengendalian dengan pola tanam tumpangsari dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah pemilihan tanaman pendamping (Basri, 2016). 
Setiawati dan Nurtika, (2005) mengatakan tanaman pendamping dapat menurunkan 
serangan hama dengan mencegah penyebaran karena adanya pemisahan tanaman 
yang rentan. Salah satu jenis tanaman perangkap yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan hama adalah tanaman aromatik. Selain itu penggunaan feromon exi 
juga mampu mengurangi populasi hama. Haryati dan Nurawan (2009) mengatakan 
bahwa feromon exi memiliki sifat yang spesifik untuk aktivitas biologis, dimana 
jantan tidak akan merespon terhadap feromon yang dikeluarkan betina sehingga 






1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh interaksi penggunaan feromon exi dan pola 
penanaman terhadap intensitas serangan Spodoptera exigua ? 
2. Bagaimana pengaruh feromon exi terhadap intensitas serangan Spodoptera 
exigua ? 
3. Bagaimana pengaruh pola penanaman terhadap intensitas serangan 
Spodoptera exigua ? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini untuk : 
1. Mengkaji pengaruh interaksi penggunaan feromon exi dan pola 
penanaman terhadap intensitas serangan Spodoptera exigua.  
2. Mengkaji pengaruh feromon exi terhadap intensitas serangan Spodoptera 
exigua. 
3. Mengkaji pengaruh pola penanaman terhadap intensitas serangan 
Spodoptera exigua.  
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu 
1. Diduga terjadi interaksi antara penggunaan feromon exi dan pola 






2. Diduga ada pengaruh feromon terhadap tingkat intensitas serangan ulat 
bawang (Spodoptera exigua). 
3. Diduga ada pengaruh pola penanaman terhadap tingkat intensitas 
serangan ulat bawang (Spodoptera exigua). 
 
